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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat self-esteem pada remaja berusia 18-23 tahun.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, dengan pengumpulan data melalui
kuisioner berbasis Google Forms. Skala Likert dengan empat tingkatan (1 = sangat setuju, 2 =
setuju, 3 = kurang setuju, 4 = tidak setuju) digunakan untuk mengukur persepsi responden. Sampel
penelitian terdiri dari 77 responden yang dipilih dengan kriteria usia 18-23 tahun, tanpa
memandang jenis kelamin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 18
tahun (36,7%), dengan lebih banyak perempuan (68,8%) dibandingkan laki-laki (31,2%).
Sebanyak 49,4% responden setuju merasa puas dengan diri sendiri, 57,1% merasa dirinya
berguna, dan 51,9% menyatakan bahwa mereka memiliki kualitas diri yang baik. Selain itu, 57,1%
responden kurang setuju dengan pernyataan bahwa mereka sulit melaksanakan tanggung jawab,
sementara 52% percaya pada kemampuan diri mereka, dan 41,6% sangat setuju bahwa mereka
menyayangi diri sendiri. Simpulan, bahwa mayoritas remaja berusia 18-23 tahun memiliki tingkat
self-esteem yang baik. Namun, hasil juga menunjukkan bahwa mereka cenderung merasa kurang
dihargai dalam proses komunikasi yang tidak memperhatikan pandangan mereka. Penelitian ini
memberikan wawasan penting tentang faktor-faktor yang memengaruhi self-esteem remaja
untuk mendukung pengembangan diri mereka di masa depan.

Kata Kunci : Self Esteem, Percaya Diri, Keyakinan Diri, Attention

PENDAHULUAN

Menurut Rosenberg (1965) menyatakan self esteem adalah suatu evaluasi positif
atau negatif terhadap diri sendiri (Srisayekti & Setiady, 2015). Menurut Cooper Smith
(1976) (Hudani et al, 2019) menyatakan self esteem merupakan evaluasi atau persepsi
diri yang dilakukan seseorang terhadap dirinya sendiri berdasarkan penghargaan,
penerimaan, dan perlakuan yang diterima dari orang lain. Berdasarkan kedua
pengertian tersebut self esteem dapat disimpulkan sebagai pandangan terhadap diri
sendiri yang berpengaruh pada perilaku seseorang.

Self esteem adalah pandangan atau nilai yang diberikan oleh seseorang secara
keseluruhan secara objektif mengenai dirinya sendiri (Syam, 2017). Pandangan ini
cenderung sulit diubah karena berdasarkan pendapat dan kepercayaan diri sendiri.
Menurut para ahli self esteem merupakan kebutuhan dasar individu yang berperan
dalam berbagai proses kehidupan, dalam dunia psikologi self esteem dinilai penting,
karena seseorang dapat lebih percaya diri, menghargai diri, dan menerima kekurangan
serta kelebihan diri sendiri (Macarau & Stevanus, 2022). Self esteem juga dikaitkan
dengan kesehatan mental, para ahli berpendapat bahwa self esteem juga melindungi dan
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berkontribusi pada kesehatan mental, kepercayaan diri, perilaku sosial, dan menyangga
efek berbahaya lainya (Lastari, 2023).

Self esteem memiliki peran penting dalam perkembangan anak-anak yang dapat
menjadi lensa utama bagaimana memandang diri dalam mengevaluasi pengalaman dan
kompetensi diri, selain itu self esteem merupakan bagian besar dari pemahaman diri
remaja (Tiara, 2020). Harga diri memainkan peran penting dalam perkembangan
remaja, memengaruhi motivasi akademik, kesejahteraan emosional, dan hasil
pendidikan secara keseluruhan(Silva-Escorcia & Mejia-Pérez, 2015). Harga diri (Self
Esteem), sebuah kebutuhan dasar manusia, dikaitkan dengan kesejahteraan secara
keseluruhan dan hasil hidup yang positif (Brummelman, 2020). Harga diri berkembang
sepanjang hidup, meningkat dari masa remaja hingga dewasa madya, mencapai
puncaknya pada usia 50-60 tahun, dan kemudian menurun pada usia lanjut(Orth &
Robins, 2014)

Meskipun relatif stabil, harga diri dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Mindfulness dapat menumbuhkan harga diri yang aman, berlawanan dengan harga diri
tinggi yang rapuh (Shonin et al., 2016). Penelitian telah menunjukkan bahwa harga diri
yang tinggi memprediksi kesuksesan dalam hubungan, pekerjaan, dan Kesehatan(Orth
& Robins, 2014). Ada dua teori utama tentang harga diri: teori verifikasi diri, yang
menunjukkan bahwa orang lebih memilih informasi yang mengonfirmasi konsep diri
mereka yang sudah ada, dan teori peningkatan diri, yang menyatakan bahwa orang
mencari informasi yang meningkatkan pandangan diri mereka terlepas dari persepsi
diri mereka saat ini (Brummelman, 2020)

KAJIAN PUSTAKA

Memasuki era digital 5.0 saat ini, dengan adanya berbagai perkembangan
teknologi dan banyaknya inovasi-inovasi baru di berbagai industri tidak jarang
menyebabkan persaingan yang ketat di berbagai industri dalam kehidupan manusia,
berkembangnya fashion, musik, advertising, dan sebagainya (Windusancono, 2021).
Sementara di industri digital berkembangnya Al artifical intelegence, yang juga
berdampak pada eksistensi sumber daya manusia (Pakpahan, 2021). Hal-hal tersebut
memicu banyaknya persaingan antar individu, baik dalam mengembangkan soft skill
maupun hard skill yang dimiliki individu. Tak jarang hal-hal tersebut menyebabkan
seseorang merasa kehilangan identitas ataupun jati dirinya, sehingga rasa percaya diri
berkurang (Haidar & Apsari, 2020). Tujuan adanya analisis self esteem terhadap remaja
usia 18 - 23 tahun ini untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri individu terhadap
kemampuan dan eksistensi dirinya (Ramadhona et al., 2023). Pada usia 18 - 23 tahun
merupakan usia peralihan remaja menuju dewasa yang membuat seseorang bertanya-
tanya mengenai jati dirinya, serta kemampuan bertahan hidup dengan adanya seluruh
perkembangan yang ada saat ini (Fhadila, 2017). Manfaat analisis ini untuk mengetahui
seberapa percaya dan yakin seseorang terhadap dirinya sendiri.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, untuk
meningkatkan keefisienan yang ada pada realitas masyarakat. Pengumpulan data
dilakukan melalui google forms yang disebar kepada target analisis, yaitu remaja yang
berusia 18 - 23 tahun. Untuk jenis skala dalam pengukuran penelitian memuat jawaban
pertanyaan dalam kuisioner menggunakan skara likert yang terdiri dari 4 angka yaitu,
(1) sangat setuju, (2) setuju, (3) kurang setuju, (4) tidak setuju. Populasi dalam
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penelitian ini adalah remaja berusia 18 - 23 tahun. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan google forms dengan Kkriteria responden yaitu 1)
Responden adalah remaja berusia 18-23 tahun. 2) Responden berjenis kelamin laki-laki
maupun perempuan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Respnden berdasarkan Umur

Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

1 32 41.6 41.6 41.6

2 28 36.4 36.4 77.9

3 11 14.3 14.3 92.2

4 5.2 5.2 97.4

5 1 1.3 1.3 98.7

6 1 1.3 1.3 100.0
Total 77 100.0 100.0

-
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Gambar 1. Diagram Umur

Dari tabel dan diagram diatas menunjukkan bahwa dari jumlah total sebanyak 77
responden penelitian mayoritas yang mengisi kuesioner berusial8 tahun (36,7%). Dan
paling sedikit berusia 23 tahun (1,3%).

Tabel 2. Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
1 24 31,2 31,2 31,2

2 53 68,8 68,8 100,0
Total 77 100, 100,0
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Gambar 2. Diagram Jenis Kelamin
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Dari tabel dan diagram diatas menunjukkan bahwa dari 77 responden penelitian

mayoritas yang mengisi kuesioner adalah perempuan yaitu sebanyak 54 responden
(68%) dan sisanya sebanyak 24 responden (31%) merupakan laki-laki.

Tabel 3.
Saya puas dengan diri saya sendiri
Valid Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Kurang Setuju (KS) 22 28,6 28,6 28,6
Sangat Setuju (SS) 14 18,2 18,2 46,8
Setuju (S) 38 49,4 49,4 96,1
Tiadak setuju 3 3,9 3,9 100,0
Total 77 100,0 100,0
HE_
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Saya puas dengan dirl saya sendirl

Gambar 3. Saya puas dengan diri saya sendiri

Dari tabel dan diagram diatas menunjukkan bahwa rata-rata dari responden
hampir setuju, hal ini terlihat pada responden yang menyatakan setuju dengan
kepuasan terhadap diri sendiri sebesar 49,4 persen.

Tabel 4.
Saya berfikir bahwa diri saya berguna

Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Kurang Setuju (KS) 14 18,2 18,2 18,2
Sangat Setuju (SS) 16 20,8 20,8 39,0
Setuju (S) 44 57,1 57,1 96,1
Tidak Setuju (TS) 3 39 3,9 100,0
Total 77 100,0 100,0
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Gambar 4. Saya bertfikir bahwa diri saya berguna

Hal. 130



Journal of Governance and Public Administration (JoGaPA) -’
Volume 2, No 1 - Desember 2024 m EA“
a ana lnn

e-ISSN:3031-7584

Dari tabel dan diagram diatas menunjukkan bahwa rata-rata dari responden
hampir setuju, dan hanya sedikit responden yang menyatakan tidak setuju, terlihat dari
selisih yang cukup jauh sebesar 41.

Tabel 5.
Saya merasa bahwa saya memiliki
Kualitas diri yang bagus

. Valid Cumulative
Valid Frequency Percent Percent Percent
Kurang Setuju (KS) 21 27,3 27,3 27,3
Sangat Setuju (SS) 12 15,6 15,6 42,9
Setuju (S) 40 51,9 51,9 94,8
Tidak Setuju (TS) 4 5,2 5,2 100,0
Total 77 100,0 100,0

Dari tabel dan diagram diatas menujukkan bahwa dari 77 responden pengisi
kuisioner merasa bahwa diri mereka memiliki kualitas yang bagus, dibuktikan dengan
data sebanyak 40 responden (51,9%) setuju, responden minoritas yang tidak setuju
dengan pernyataan diri mereka memiliki kulitas diri yang bagus sebanyak 4 (5,2%).
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Gambar 5. Saya merasa bahwa saya
memiliki kualitas diri yang bagus
Tabel 6.
Kadang saya merasa diri saya tidak berguna
Valid Cumulative

Valid Frequency Percent Percent Percent
Kurang Setuju (KS) 17 22,1 22,1 22,1
Sangat Setuju (SS) 9 11,7 11,7 33,8
Setuju (S) 44 57,1 57,1 90,9
Tidak Setuju (TS) 7 9,1 9,1 100,0
Total 77 100,0 100,0
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Gambar 6. Saya merasa bahwa saya memiliki
kualitas diri yang bagus
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Kepuasan masyarakat menjadi tujuan yang sangat penting dalam pemberian
pelayanan. Dari tabel dan diagram diatas menujukkan bahwa dari 77 responden pengisi
kuisioner setuju merasa diri mereka tidak berguna sebanyak 44 (57%), kurang setuju
sebanyak 9 (22%), sangat setuju 9 (11%), tidak setuju 4 (5%).

Tabel 7.
Saya sulit melaksanakan tanggung jawab yang diberikan kepada saya
. Valid Cumulative
Valid Frequency Percent Percent Percent
Kurang Setuju (KS) 44 57,1 57,1 57,1
Sangat Setuju (SS) 1 1,3 1,3 58,4
Setuju (S) 15 19,5 19,5 77,9
Tidak Setuju (TS) 17c 22,1 22,1 100,0
Total 77 100,0 100,0

Bayw 000 Mk s anst an 1anggung wwel yasg Gherhan sepads seye

g 5 Tedw GeAp (1T

Suyn 2R mvaka anakan tanggeng awab yang dberkcan dspada swya

Gambar 7. Saya sulit melaksanakan
tanggung jawab yang diberikan kepada saya

Dari tabel dan diagram diatas menujukkan bahwa dari 77 responden pengisi
kuisioner, sebanyak 44 responden (57%) menyatakan sangat kurang setuju, 77
responden (1 %) sangat setuju, setuju 15 responden (19%) tidak ada tanggapan, dan 17
responden (22%) tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden tidak setuju
dengan pertanyaan Saya sulit melaksanakan tanggung jawab yang diberikan kepada
saya.

Tabel 8.
Saya percaya dengan kemampuan diri saya

Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Kurang Setuju (KS) 12 15,6 15,6 15,6

Sangat Setuju (SS) 20 26,0 26,0 41,6

Setuju (S) 40 51,9 51,9 93,5

Tidak Setuju (TS) 5 6,5 6,5 100,0

Total 77 100,0 100,0
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Gambar 8. Saya percaya dengan kemampuan diri saya

Dari tabel dan diagram diatas menujukkan bahwa dari 77 responden pengisi
kuisioner, sebanyak 12 responden (16%) menyatakan kurang setuju, 20 responden (26
%) sangat setuju, setuju 40 responden (52%) tidak ada tanggapan, dan 5 responden
(6%) tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju dengan pertanyaan
Saya percaya dengan kemampuan diri saya.

Tabel 9.
Saya menyayangi diri saya sendiri
Valid Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Kurang Setuju (KS) 12 15,6 15,6 15,6
Sangat Setuju (SS) 32 41,6 41,6 57,1
Setuju (S) 27 35,1 35,1 92,2
Tidak Setuju (TS) 6 7,8 7,8 100,0
Total 77 100,0 100,0
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Gambar 9. Saya menyayangi diri saya sendiri

Dari tabel dan diagram diatas menujukkan bahwa dari 77 responden pengisi
kuisioner, sebanyak 12 responden (15%) menyatakan kurang setuju, 77 responden (41
%) sangat setuju, setuju 27 responden (35%) tidak ada tanggapan, dan 6 responden
(8%) tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju dengan pertanyaan
Saya menyayangi diri saya sendiri.

KESIMPULAN

Dari data Analisis Self Esteem pada seseorang yang berusia 18-23 tahun diatas kita
dapat melihat tingkat keyakinan percaya diri dari masing-masing individu. Hal ini
ditunjukkan dari analisis survey berupa penyebaran kuisoner yang memiliki total
responden 77 orang yang berusia 18 tahun (36,7%) sedangkan yang berusia 23 tahun
(1,3%). Mayoritas yang mengisi kuisoner adalah perempuan sebanyak 59 responden
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dan 23 laki-laki. Rata-rata responden menyatakan setuju terhadap pernyataan
kepuasan terhadap diri sendiri sebesar 49,4%. Rata-rata responden menyatakan setuju
terhadap pernyataan bahwa dirinya berguna. Ada 50,9% yang setuju bahwa dirinya
mempunyai kualitas yang bagus. Lalu sebanyak 44 responden menyatakan kurang
setuju dengan pernyataan bahwa dirinya sulit melakukan tanggung jawab yang telah
diberikan. Kemudian ada 40 responden (52%) yang menyatakan setuju dengan
pernyataan bahwa mereka percaya dengan kemampuan dirinya. Dan ada 27 (35%)
responden yang sangat setuju dengan pernyataan bahwa dirinya menyayangi diri
sendiri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas remaja yang berusia 18-23 tahun
memiliki self Esteem yang baik, hal tersebut dapat dibuktikan dengan analisis survey
penyebaran kuisoner diatas. Dan kebanyakan remaja di usia 18-23 tahun merasa
kurang dihargai apabila mereka terlibat dalam suatu proses komunikasi yang tidak
menghargai apa yang mereka sampaikan.
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